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Artoindonesianin D: senyawa baru bioaktif turunan
piranoflavon dan chaplasin dari tumbuhan
Artocarpus maingayi
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Sari

Suatu senyawa baru flavonoid terisoprenilasi turunan piranoflavon, yakni $'-hidroksisiklomorusin yang diberi nama artoindonssianin
D (1), dan suatu senyawa turunan oksepinoflavon, yakni chaplasin (2), telah ditemukan untuk pertama kalinya, masing-masing pada
kulit akar dan kayu akar tumbuhan Artocarpus maingayi King. {(Moraceac). Tumbuhan langka ini berasal dari Sumatera Barat dan
endemik untuk Indonesia, serta dikenal dengari nama daerah Cubadak Utan. Struktur molekul kedua senyawa terscbut iclah
ditetapkan berdasarkan data fisika dan spektroskopi (MS, 'H dan 3C NMR). Artoindonesianin D) (1) dan chaplasin (2) bersifat toksik
terhadap nauplii udang Artemia salina Leach.

Kata kunci: Artemia salina Leach, Artocarpus maingayi King, artoindonesiantn D, chaplasin; Cubadak Utan, Moraceae,
oksepinoflavon, piranoflavon.

Abstract

Artoindonesianin D: a new bioactive pyranoflavone derivative and chaplashin
from Artocarpus maingayi

A new isoprenylated flavonoid, a pyranoflavone derivative 5 -hydroxycyclomorusin named artoindonesianin D (1), and an
oxepinoflavone derivative chaplashin (2) were isolated for the first time, respectively from the root bark and root trunk of Arrocarpus
maingayi King. (Moraceae). This plant is locally known as Cubadak Utan, a rare species found in West Sumatera and erdemic to
Indonesia. The structure of both compounds were elucidated based on physical and spectroscopical data (MS, 'H and BC NMR).
Artoindonesianin D (1) and chaplashin (2) showed toxic effect against shrimp nauplii Artemia salina Leach.

Keywords: Artemia salina Leach, Artocarpus maingayi King, artoindonesianin D, chaplashin, Cubadak Utan, Moraceae,
oxepinoflavone, pyranoflavone.

1 Pendahuluan memperlihatkan aktivitas sitotoksik terhadap sejumlak
sel tertentu, bersifat antiinflamasi, dan antimikrobial.
Berdasarkan pengetahuan ini penyelidikan senyawa
kimia yang dihasilkan oleh sejumlah spesies 4rtocarpus
yang terdapat dan endemik untuk Indonesia telah
dilakukan pula di laboratorium kami.

Selama satu dasawarsa terakhir banyak penyelidikan
telah dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa kimia
yang dihasilkan oleh tumbuhan yang termasuk famili
Moraceae, seperti Morus dan Artocarpus. Salah satu
hasil yang sangat menarik dari penyelidikan tersebut,

khususnya terhadap beberapa spesies yang termasuk Pada' ‘kesempa}tan terdahulu  telah lfami laporkan
genus Artocarpus, ialah ditemukannya sejumlah senyawa penelitian kami terhadap beberap& spesies Ar tocarpuss;
flavonoid yang unik yang bersifat promotor anti-tumor, ~ Yaitu Ariocarpus  champeden, A. teysmanii,

§ Bagian ke-22 dari seri “limu Kimia Tumbuhan Moraceae Indonesia”. Lintuk Bagian ke-21 lihat pustaka (10)
* Korespondensi dialamatkan kepada yang bersangkutan: Tel. 022 ~ 253 4173; Fax. 022 - 250 4154, E-mail. sjamsul@indo.net.id
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A. reticuluius, S dain A, lanceifolius. >0 penelitian ini telah
berhasil menemukan sejumlah  senyawa  flavonoid
terpreniiast, beberapa di antaranya memperlihatkan
aktivitas  antimitotik, sitotoksik, dan menghambat
transpor asam amino melalul membran usus ulat sutera
Bombyx mori. Pada kesempatan berikutnya, penchuan
telah kami lakukan pula untuk menemukan senyawa
flavonoid terprenilasi yang baru dan unik yang
dihasilkan oleh spesies Ariocarpus lainnya, yakni
Artocarpus maingayi King. Adapun pendekatan yang
digunakan ialah sebagaimana laziminya yang dilakukan
dalam pemisahan genyawa kimia sumber alam hayati,
yakni pernisahan melalui beberapa tahap fraksinasi,
diikuti oleh pemilihan fraksi yang potensial berdasarkan
analisis kromatografi lapis tipis dan kromatografi partisi.
Pada penelitian mutakhir ini telah berhasil pula
ditemukan untuk pertama kalinya suatu senyawa baru
turunan piranoflavon, yakni S -hidroksisiklomorusin
yang diberi nama artoindonesianmin D (1), dan suatu
senyawa turunan oksepinoflavon, yaitu chaplasin (2),
yang merupakan pokok bahasan dalam tulisan ini
Penemuan senyawa ! dan seriyawa 2 dart A. maingayi
sangat bermakna sehubungan dengan telah ditemukannya
senyawa artokarpin  (3), sikloartokarpin (4), dan
kudraflavon A (5) dari spesies yang sama, seperti telah
karmni laporkan pula sebelumnya.'" Sama seperti senyawa
lainnya yang sejenis, senyawa 1 dan senyawa 2 juga
memperlihatkan sifat toksik terhadap nauplii udang
Artemia salina, Srtuktur senyawa 1 dan 2 telah
ditetapkan berdasarkan analisis spektrum UV, IR, MS,
dan NMR, termasuk 1D dan 2D NMRK seperii
'H-'H COSY, HMQC, dan HMBC.
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2  Percobaan

Umum. Semua titik leleh ditentukan dengan alat
penetapan titik leleh mikro. Spektrum UV dan IR diukur
masing-masing dengan spektrofotometer Varian Cary
100 Conc. dan ONE Perkin Elmer. Spektrum 'H dan P’C
NMR diukur dengan spektrometer JEOL JNM AS5000
yang bekerja pada 500,0 MHz ('H) dan 125,65 MHz
(*C) menggunakan TMS sebagai standar internal.
Spektrum massa tumbukan elektron (EIMS) diperoleh
dengan  spektrometer massa JEOL JMS-AM20.
Kromatografi cair vakum (KCV) dilakukan dengan Si
gel Merck 60 GF,sq, kromatografi tekan dengan Si gel
Merck 60 (230 - 400 mesh), dan analisis kromatografi
lapis tipis (KLT) pada pelat aluminium berlapis Si gel
Merck Kieselgel 60 Fjs4, 0,25 mm,

Pengumpulan Bahan Tumbuhan. Bahan tumbuhan
berupa kulit akar dan kayu akar A. maingayi
dikumpulkan pada bulan Mei 1997 dari Bukit Tambun
Tulang, Lembah Anai, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat. Spesies ini  diidentifikasi  oleh
Herbarium Jurusan Biologi, Universitas Andalas,
dikonfirmasikan oleh Herbarium Bogoriense, Lembaga
Penelitian dan Pengembangan Biologi, LIPL, Bogor, dan
spesimennya tersimpan di kedua herbarium tersebut.
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Eksiraksi dan Isolasi. Kulint akar yang elah digering
ligiiig (3.4 kg) dimaserasi dengan meianol. Seteiah
pelarut divapkan dun ekstiak metanot pada tekanan
eidali, ckstrak oeiupa  residv
ketitam -liaman (244 g), Ehsicek mctans! 111‘11)41'4“‘
kemibali  galami mnewaol  encer.  wanudia

perturut-turat dengan n-heksan, benzen, kloroforn, dan
ettl asciat. Setelah poiarut diuapkan dart cksivek beizen
pada ickanai rendah, diperoleh ekstrak benzen berupa
tesidu berwaina coklat (8,2 g). Ekstwak bonzen ini (8,2 &)

dan

diperoten icdanol

difraksinasi dengan kromatografi vakuinr caii {(KCV),
dengan  beriunut-tuogt menggunakan  eluen  heksan

campuian heksan-ctl asetat, etil aserat campuran eul
asetat-aseton. aseton, dan nietasol dengan kepolarad
meningkat,  menghasilkan 69 fraksi
Penggabungai semua frakst iui berdasarkan  analisis
it I oienghasiltkan twjuh frakst utama, Frakst uiains
heempar (441 mg) difraksinasi lebili lanjui deigan
kiomaiopgian wkun iaengguiakan campuran tohicksan-
etil asetat (2 1) sebogal eluen, wmcnghasiikan 31 fraksi
vang digabung mecjadi tiga fraksi. Fraksi gabungas
kenga (14-22) (230 wgy difraksuiasi beimball dengas
romaiografi tckan dan  campuran n-heksan-benzen-
aseton (5:5°2) sebagal eluen, menghasilkan 15 fraks:
vang selanjutinya digabung menjadi dua frakst (IR
Fraksi utama pertama (1-9) (150 mg) joga diftaksinas:

dengan kromatografi tekan menggurakan sistern elum
vang samia, menghasilhan 13 fraksi yaug digabuig
menjadi  dua  traksi. Fraksi kedua {110 mg) pada
traksinasi bertkutoya menghasilkan artomndonesiani 1 (13
{4 mg) berupa kllal&i berwarna kuning, t1 235-257 "C
vang homogen pada TLO menggunakan empat sistein
cluen vang berpeda, Dengan cara yang saina, dati kayu
akar {3.4 kg) duemuokan chaplasin (2) (10 mg} vang
perwujud padatan antorf berwaina kiuning, ti1. 247 249
‘U, yang homogen pada TLC menggunakai tga sislea:
2luen vang bedlainan.

Vaitg  IWeius

Artoindonesianin D (1) diporoleh  sebagai  kristai
kuning, t.1. 233237 °C; IR (KBr) v .4 3438 (OH), 1652
(C=0 keton), 1608, 1633, 1589, 1552, 1402 cm’
(benzen), UV (MeOH) A L (log €) 228 (3,44), 270
{3,69), 408 (2,98) nm; (MeOH + NaOH) 269 (3,71), 44¢
(3,18) nun; (MeOH+AIC)y) 273 (3,69), 477 (3,15) nin;
(MeOH+AICI+HCL) 270 (3.70), 442 (2,89) nmy
{(MeOH+NaQAc¢) 269 (3,69), 435 (3,03) um; sedangkan
(MeOH+NaOActH;BO3) 273 (3,71}, 427 (3,07) nm. '
NMR (DMSO-dg, 500,0 MHz) 8 1.44 (6H, s. H-17 & H-
18). 1,63 (3H, s, H-12), 1,85 (3H, s. H-13), 5,43 (iH, d, ./
=95 Hz, H-10), 5.82 (1H, d, J= 10 Hz, H-15), 6,04 (iH.
d,J=95Hz H9), 6.20 (1H, s, H-6), 6,34 {1t 5, 1{-37),
6,77 (1H, d, J = 10 He, H-15), 7,20 {itd, 5, H-6"), 12,96
(11, s, UH-5) ¢ NMR (DMSO- do, 125,65 MHz) 5
1774 (s, C-4), 1608 (s, C-5), 158,3 (s, 73, 155,7 (s, C-
2), 152,8 (s, C-4%), 150,5 (5, C-8a), 1504 (s, C-27), 141,1
(s, C-59, 137,77 (s, C-11}, 128,2 (d, C-15}, 120,9 (d, C-
‘ 1i3,9 (d, C-14), 108,7 (d, C-6"), 1083 (s, C-3),

05.0 (s, C-1%), 104,7 (s, C-4a), 104,4 (d, C- -3, 1010 (s
C8). 99,3 (d, C-6), 78,1 (s, C- 16) 68,3 (d, (-9), 27.6 (4.

Co7 dan C18) 254 (g, C-12), 18,3 (g C-13) EIMS

“hia giasm (2) d}pcrolch scbagai knistal kuning. ©.h 247-
iR {(KBr)y v, e 3438 (OH), 1651 1C=G keton),
A48, 1475 e’ (benze cin); UY {(MeGH) & %

a0, 352 nm; (MeOH + T’Ndf)ﬂ) ;,U.x 217284 388
Gl ,Lsﬁkoﬁ penambahan AICH dan NaOAc tidak

e 1 perubahan terhadap spekirum awel H
BAME (DMSO-dy, 300.0 MHz) 8 1.03 (3H o« K175, 5.0
(GHos, H-18), 121 GH, s H-12), 1,25 O, s, HAEY
DAe (1L HAT6), 256 (iiI dd, J = 2 dan 16 Hz i
3,48 (1 !i‘:upmr Lndin \n,‘ saa pelarut K96}
4, 2 dan m}‘zy 3,97 "ﬁf[;_ 50w
- 17 Hz, - 14 ﬁSL\H i a8
,dd, J =7 dan HHL ri 1, 9
_.5&11.3111 h‘\a,m&/{ h ;
dz, 1167y, 13,79 {1H, s, i
12365 MHz) & 130,7 (5,
V5 187 8 48, (- ;’) 1577 (s,
o iy, 1303 (L C h; i
i1 1 Gis, O 10 11,
O3y, 105 (S‘ .
T09 s, U "‘i}, 3é 2730 Coie dann U113,
245 {d « xb;, .143;: {1, i,. ] &g U-17 dan C-18)
CAbdS ez (M) A52 (32), 391 (533,456 (22) 149 (H0), 64
{puncak dasar}.

i 646

13,4
L

N HSA GO
L'i& Vs Ln) 1074
5‘17 A ul, © l”:

Evaluasi Biclogl. Pada pengud
kani naupiii

a6 foksisiias menggune-
udang Ariemia wfzhu scsual dengan cars
Vai Kan eleh Moyer dkk.' sedyawd 1 bersifat
saiigal oksik aiibdmmigl\du dungan senyawa 1 masiing
masing dengan L, << 1 dan 2122 aginl

3 Pembabasan

Fada obstrawsi kalit akar A4, smaingayvi diemukes suan
sobyawa  baru twunan piraoflavon.  yaie 5
nidroksisikiomorusin yeng diben nains artoindonest
D (1), sedangkan dan kayu akar spesic :
ditemukan pula suatu senyawa turunan oksepinoflavorn,
yatu chaplasin {2). Kedua senyvawa i diperclel mclain
beberapa tahap fraxsinesi, ditkon cleh pemilihan frakst
rerdasarkan anabisis krowzicgiati lops tipis (KL1), dan
kromatograti partisi.

Artcandonesianin D (1) diperoleh sebagai kstal ber-
warna kuning, 1.1 735237 °C. Spektnuu niassa (FiM%)

sesual untuk ronu
mmemaigukkain & . (WMo pada 228, 270, dan 4us
nl, sedangkan spekbom IR memperlibaikan adanya
sejumlall pita SLTEpa Uit GUgLS hidioksil pada vy
(KBij 3510 - ! {sclehai butiil weikelasi pada 1654
cin™t, dan ciicin beoscn pade 1835, 1589 1552, dsn
1402 an™, vang mensiiokian adanya steubiue tavoi

Sinyal 'H dae 1

secara inci desigan o

r sonyawa 1 dapat dijelasken
wtusn spektrum NMR dua dim mz,\!
(203), seperii spekinum | a1 korelasi rmn.ouukln (‘H-
'H COSY). spekivuin horelasi heeronuklic 'H.*C COSY
wuantum rangkap (OMOGTE dan spekian

hoeles
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heteronuklir jarak jauh (HMBC). Spekituin 'H NMR
senyawa 1 memperlihatkan adanya sinyal uituk suatu
gugus isoprenil pada & 1,63 dan 1,85 (inasing-masing
3H, s) dengan proton vinil pada § 5,43 (1H, d, J = 9,5
Hz), kopling dengan proton benzilik oksimetin pada &
6,04 (1H, d, J = 9,5 Hz), sama seperti susunan yang
ditemukan pada senyawa turunan piranoflavon, yakni
siklocampedol‘, siklokomunol," dau  siklomorusin,'
Spektrum 'H NMR juga menunjukkai adanya sinyal
untuk dua proton aromatik yang tidak kopling pada &
6,34 dan 7,20 (masing-masing 1H, s) selaras dengan
cincin B yang tetrasubstitusi-1,2,4,5 sebagaimana lazim-
nya flavonoid yang berasal dari tumbuhan Artocarpus.
Sinyal lainnya pada spektrum 'H NMR renunjukkan
adanya satu singlet untuk dua gugus metil pada & 1,44
(6H, s) dan dua dublet yang saling kopling pada & 5,82
(1H, 4, J = 10 Hz) dan 6,77 (1H, d, J = 10 Hz) yang
menyarankan adanya cincin 2,2 -dimetilkiomen. Selain
itu, spektrum '"H NMR juga menunjukkan adanya satu
singlet pada & 6,20 untuk proton aromatik pada C-6 atau
C-8, dan satu singlet pada & 12,96 untuk proton gugus
hidroksil pada C-5 suatu flavon.

Data 'H NMR di atas menunjukkan bahwa cincin 2,2-
dimetil kromen tersubstitusi pada posisi C-6 atau C-8
dari suatu senyawa turunan piranoflavon. Kesimpulan ini
didukung oleh spektrum HMBC sebagal  berikut
(Gambar 1). Pengukuran HMBC memperlihatkan
korelasi jarak jauh antara dua proton singlet pada 6 6,34
(H-3") dan 7,20 (H-6") dan dua karbon kuaterner pada &
141,1 (C-5") dan 152,8 (C-4") yang menunjukkan adanya
sistem 4°,5"-dihidroksi pada cincin B. Selanjutnya,
spektrum HMBC juga memperlihatkan korelasi jarak
jauh antara dublet pada & 6,77 (H-14) dan empat karbon
kuaterner pada & 78,1 (C-16), 101,0 (C-8), 150, (C-8a),
dan 158,3 (C-7) yang menunjukkan bahwa cincin 2,2-
dimetilkromen tersubstitusi secara angular pada C-8.

Gambar 1 Beberapa koreiasi HMBC yang utarna senyawa 1

Data NMR seperti diuraikan di atas juga menyimpulkan
bahwa senyawa 1 adalah 5°-hidroksisiklomorusin, sualu
senyawa baru yang dinamai artoindonesianin U
Kesimpulan ini didukung oleh spektrum BC NMR
senyawa 1 yang memperlihatkan adanya resonansi yang
terpisah untuk 25 atom karbon, termasuk di antaranya
empat gugus metil, dua gugus oksikarbon, tujuh gugus
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oksiari, dan satu gugus karbonil, yang seswar uniok
struktur 5°-hudroksisiklomorusin (1.

Chaplasin (2) diperoleh sebagai krisial berwarna kuning,
tl 247.249 °C. Spektrum massa (EIMS) senvawa 2
menunjukkan ion molekul pada sz 452, yang sesuai
untuk  rumus  molekul  CyHy30,.  Spektrum UV
mentijukkan A . (MeOH) pada 208, 250 (bahuj, 292,
dan 352 nm, sedangkan spektrum IR memperlihatkan
adariya pita serapari untuk gugus hidroksil pada vy
(KBr) 3438 cm™" (melebar), karbonil terkelasi pada 1651
em’™, dan cincin benzen pada 1608, 1548, dan 1514 cm™',
yaiig menunjukkan adanya struktur flavon. B

Sinyal 'H dan “C NMR senyawa 2 dapat dijelaskan
secara i<t dengan bantuan spektrum MMR dua dimensi
(2D), yaitu spektrum proton korelasi homouuklir ('H-'H
COSY), spektrum korelasi heteronuklir 'H-"C COSY
kua um rangkap (HMQC), dan spektiuni kovelas:
heterenuklir jarak jauh (HMBC). Spektrum ‘H NMR
senyawa 2 niemperlihatkan adanya sinyal untuk proton
alifatik sisiem AMX pada & 2,50 (1H, dd, J = 2 dan 16
Hzj, 3,43 (1H, terlindung uleh pelaruty, 3,82 (1H, dd, J=
2 dan 10 Hz), dan dua proton metil pada & 1,21 dan 1,25
(masing-masing 3H, s) dengan susunan sama seperti
ditemukan pada senyawa turunan oksepinoflavon, yakm
artoindonesianin B.” Spektrumn 'H NMR juga menunjuk-
kan adanya sinyal proton aromatik umituk sistem ABX
vang beresonansi pada § 6,52 (1H, d, J = 2,5 Hz), 6,66
{(1H, dd, J = 2,5 dan 9 Hz), dan 7,98 (1H, d, /=9 Hgz)
yang sesual untuk cincin B flavon yang tersubstitusi pada
C-1',2',4". Sinyal lainnya pada spektrum 'H NMR
menunjukkan adanya saw gugus 3,3-dintetilalil masing-
masing dengan sinyal pada § 1,63 dan 1,04 (masing-
masing 3H, s), 2,44 (1H, m), 6,46 (11, d, ./ = 17 Hz), dan
6,62 (14, dd, /=7 dan 17 Hz). Di samping itu, spektium
'H NMR juga menunjukkan adanya satu singlet untuk
proton arornatik pada § 6,82 yang menciikan proton
pada posisi C-8 senyawa flavon' dan satu sinyal pada §
13,08 untuk proton gugus hidroksii pada C-5 yang
berikatan hidrogen.

Data 'H NMR di atas, ditinjau dari segi geseran kimia
dan pola kopling, sebanding dengan proton yang relevan
dari senyawa artoindonesianin B” yang memberl
petunjuk bahwa senyawa 1 adalah chaplasin. Kesimpulan
ini didukung oleh spektrum C NMK dan spekirum
HMBC sebagai berikut. Spektrum *C NMR senyawa 2
memperlihatkan adanya resonansi yang terpisah untuk 26
atom karbon, termasuk di antaranya empat gugus meti,
satu gugus metilen, dua gugus oksimetin, enam gugus
oksiaril dan satu gugus karbonil, yang sesuai untuk
struktur chaplasin (2). Bukti selanjuinya mengenai pola
substitusi pada struktur senyawa 2 diperoleh dari
percobaan  HMBC (Gaibar 2). Spektrum HMBC
memperlihatkan korelasi jarak jauh antara dobel-dublet
pada 6 3,82 (H-10) dan tiga karbon kuaterner pada 8 70,9
(C-11), 116,1 (C-3), 161,8 (C-2'), karbon metilen pada &
24,2 (C-9), dan karbon metil pada § 27,3 (C-12). Adapun
dobel-dublet pada 6 2,50 (H-9) memperlihatkan korelasi
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Gainhar ¢ Beberapa korelasi iH{MBUC yang utaiia sy

jarak jauh dengan dua karbos kuaterer pads & |
3. 180,7 (O 4), daii karbon oksumctin pada ¢
10). Spektrum HMBC jugs mengangkapkan <o
jurak jauh antara proton metil pada & 121 (il
dua oksikarbon pada 6 70,9 (C-11) dan 89,0 {C- 13h;
HMBC int menunjukkan susunain cincin oksepin
terlebur pada cincin € melalui C-2 dan C-3 dun
cincin B melalui atom oksigen pada C-2° dan awnn
gugus isoprentl yang tersubstitust pada C-3. Spekivdi:
HMBC memperiihatkan pula korelast jarak jaub anfarz
proton dublet pada & 6,46 (H-14) dan iiga xaibon
kuaterncr pada & 108,3 (C-6), 157,7 (C-5), 162,56 (-7},
karbon vinil pada & 141,3 (C-15), dan karboii vipler pada
3 24,5 (C-16), yang menunjukkan adanya substituen 3,3-
dimetilali] pada C-6 seperti diharapkan untuk chaplasin
(2). Selanjuinya, spekrum HMBC menunjukkan pula
bahwa proton singlet pada & 13,79 {GH-5) meiper-
lihatkan korelast jarak jauh dengan dua karbon kuaterna:
pada 6 103,1 (C-4a) dan 157,7 (C-5), yang nenunjukkan
adanya gugus hidroksii pada C-5. Bukii selanjutinys
mengenai struktur senyawa 2 diperoleh daii spektruin
HMBC yang mempeilihatkan korelasi jarak jauh antass
dublet pada 8 6,52 (H-3") dan karbon kuaterner pada &
160,0 (C-4"), antara dobel-dublet pada & 6,66 (H-5") dan
karbon kuaterner pada 8 112,6 (C-17), antara dublet pada
5 7,98 (H-6') dan tiga karbon kuatemner pada 8 157,8 (C-
2), 160,06 (C-4"), 161,8 (C-2'), yang membuktikan bahiwa
cincin B senyawa 2 mempunyai pola substitusi C-1',2,4'
sebagaimana lazimnya flavonoid yang berasal dan
tumbuhan  Arfocarpus. Bukti selanjutnya mengenat
struktur senyawa 2 diperoleh dari pembandingan “C
NMR, yang diperoleh dengan bantuan dala HMGC dan

(NS
|

i, dengan yang ditemukan untuk arfomndenesuinn
1 A AT o5e : - 7
{raia NMR seperti diuratkan di atas menyimpulkan

dengan chaplasin (2) pada up havan
v udang Arfemia salina. masing masing
idan 2122 pg/mL. Aktvitas wi selaras
aktivitag sitotoksik yang juga diperlihatkan olel
i (3}, sikloartokarpin (4), dan kudrafiavon A (5)

4 resmpulan

Vada prmeiiian terthadap urmhuban A
ind telab berhasil ditemukan
pivanoilaven, vatin 3 -hi
pama atoindonesianin D (1), dan suats scnyawa twiuian
cksepinoflaven, vaita chaplasi: {23, Telah diapodkai
sebelumnya bahwa pada spesies vang sama telah pula
ditewukan senyawa artokarpin (3), sikioariokarpin (4),
dan kudratlavon A (8). Diomukansva semua senyawa
i dart salis Spesies yang sa&mis, A aingdayi, membert
pewnjuk bahwa kelimanya terkait Jalam suatu sisten:
biostitests dengan arlokarpin (33 merupakan prekursoi
wiama sorta mclibatkan artomin Vo (6) yang pernal
dilaporkan dari A, afilis'® {Gawbar 3) Berdasar-kan
hasil i hayall senyawa 1 dan 2, serta imembanding
kannya dengan senyawa 3. 4, dan 8 dapat disimpulkan
tahwa salah satu faktor dominan untuk bioaktivitas
tersebut ialali acenya gugus isopremd yang tersubstitusi
pada U3 dan wistemn dihidroksi-2',4° atau trihidroksi-
20475 sada cinewn 15 odan kerangka flavon. Pencelitian
mengenai thmu ke A marsgaevl masih kam lanjutkan.
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Gambar 3 Saran biogenesis senyawa yang berasal dan Artocarpus maingayi
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